BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi fntermet of Things (10T) telah membuka peluang
baru dalam bidang pertanian, termasuk dalam pemantauan dan perawatan tanaman
tomal  (Solarwm  fvoopersicum), Tﬂm lu-mat (Solanum  heopersicum)

merupakan 1anamarn semusim j‘ﬂﬂﬂw lﬂ!mdidqiaknn di selurubh dunia,

Pemwﬂlumwm@nhh Stella N dan kawan-kawan yang
berjudul “Rancang Bangun Sistem Menitoring Tm;mmn Tomat Menggunakan
Kimml Lom Fﬂﬂﬂhﬂh]ﬁlﬂ:u telah mengembang
‘umiuk tanamen fomat. namun masih memiliki hﬁuip Maslm vang perlu
dioptimalkan, tervtama dalam hal pemantauan }lﬂk jauh dan penviraman
otomatis[1].

m fransmitter dan receiver pada komunikasi LoRa ‘.“lﬁbmakm
dalam Mﬂiﬂr sebelumnya dapat berkomunikasi dengan baik hmm jarak
mksmm | km, sistem tersebut masih memiliki keterbatasan dalam hal
fleksibilitas dan aksesibilitas datn dan jorak jauh, Hal ini menjadi masalah
mengingat pentingnya pemantouan  kondisi tanaman m reni-,ﬁm untuk
menmastikan pertumbuhan dan perkembangan vang optimal, ferutama bagi petani
skala kocil mpnﬂi tanaman yang memiliki kesibukan atau tidak berada di
lokasi penanaman.

Selain itu. penelitian sebelumnya  belum dilengkapi dengan fitur
penyiraman otomatis hm&mw tanah. Fitur ini sangat
penting untuk memastikan tznaman mendapatkan air yang cukup meskipun petani

sistem momitoring

atau pemilik tanaman tidak dopat melakukan penyiraman secara manual karena
keterbatasan waktu atau jarak.

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Galina Pevicharova, dan kawan-
kawan yang berjudul “fmpact of Water Deficit on Nutritional Ouality of Tomatoes ™
[2] Menunjukkan bahwa, reaksi tomat terhadap kekeringan ditunjukkon dengan



I3

kandungan likopen dan asam organik i dalam tanaman tomat yang menurun, dan
berdampak pada kualitas dan milai nutrisi tomat. Sefain itw, penelitian yang lain
menunjukan bahwa tanaman tomot juga membutuhkan intensitas cahaya matahar
yang cukup serta suhu dan kelembapan udara yang ideal untuk pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal [3].

Dalam penelition ini, peneliti mengembangkan dan mengoptimalkan
penelitian sebelumnya -dengan pemwmma.n otomatis dun pemantausn
kondisi |1n5hmﬂanhmm mm nenggur ' i m-semr seperti Capacitive
Soil Moisture Sensor (CSMS) untuk mendeteksi hiuuhﬂpan tangh, DHT22

l_r’L‘v‘l;,m untuk ijﬁn kelembapan udara, Bﬂﬂl.ﬁﬁﬁ-‘ Dependent
Resistor (LDR) untuk me ¢i intensitas cahaya.

ﬁﬂl_hasli pembacaan sensor-sensor tﬂrsebli itransm - menggunakin
protokol MQTT (Message Oueuing Telemetry Tmmmgj mmﬁn dasiuboard
Pemantauan. protokol MOTT dipilih dalam penelitian ini kﬂmhﬂ‘h{m}fﬂ
;mngm;uh‘hma, dan didesain untuk kondisi janingan yang terbatas, sehingga
lebih sesuai unﬁltpeugembmgan Perungleat pemantauan dan penyiraman olomatis
mﬂnmm:ﬂ MOTT memungkinkan data wﬂlkun'n ke broker dan
dapat diakses melalui dashboard web dan mana saja selama terhubung mternet[4].

Perangkat ini menggunakun NodeMCU! ESP8266 Wemos DI R1 sehagai
mikrokontroler don ditambahkan modul Meltip/over untak menambah pin impue

analog yang hanya terbatas pada NodeMCU. Sclain itu, perangkat juga dilengkapi
dengan modul relay yang digunaksn untuk mengontrol pompa air secara otomatis

berdasarkan nilai pembacaan kelembapan Wmﬂnuﬂl ketika pengguna

menekan tombaol siram yang ada di dashboard monitoring.

Dibharapkan dengan optimasi ini, mereka dapat memantau kondisi tanaman
dan lingkungannya secar real-time dan melakukan intervensi yang diperlukan
untuk memastikan pertumbuhsn dan  perkembangan temaman yang optimal
meskipun memiliki keterbatasan waktu atau jarak. Hal ini sangat penting, terutama
dalam hal perubahan iklim dan tantangan yang saat ini dihadapi sektor

pertanian.f3].



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraizn vang dijelaskan di dalam latar belakang, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah:
|. Bagmmana cora merancang perangkal pemantauan dan penyiraman
otomatis berbasis loT yang dapat mendukung pertumbuban tanaman tomat
menjadi Jebth optimal dengan mier I n faktor kelembapan

3. Sensor yang diimplementasikan pada perangkat terbatas pada sensor
(CSMS, DHT22, dan LDR.

4. Data sensor yang dikirimkan ke server monitoring hanya data kelembapan
tanah (Capacitive Soil Moisture Sensor), suhu & kelembapan udam
(DHT22), serta intensitas cahaya (Light Dependent Resistor).

5. Protokol komunikasi data yang digunakan banya MOQTT (Message Cuening



Telemetry Transpori), tanpa membandingkan dengan protokol komunikasi

6. Kontrol otomatis pada prototipe kali ini hanya sebatas mengaktifkan atau
menonaktifkan pompa air DC .

7. Penelitian dilakukan menggunakan satu tanaman percobaan yang
d.{lﬂakhnpaﬁaruaﬂpn arkonteal | 120 pencuha}m!ﬂdmmhunm‘lﬂ
Yong chkup. i

8. Evaluasi unju

1

3. Mengevaluasi unjuk kerja prototipe perangkat pemantauan dan penyiraman
otomatis tanamen vang dibuat dilihat dari sisi akurasi pembacaan data

1.5 Manfaat Penelitlan
Adapun penelitian ini dilakukan oleh peneliti sehingga dapat digunakan
sebagaf besikut :



I. Membenkan kontribusi pengetahuan  dan  wawasan baru  terkait
pemanfaatan leknologi IoT dan protokel MOQTT (Message Duening
Telemutry Transpori) untuk keperluan monitoring tanaman.

2. Memberikan alternatif prototype perangkat monitoring tanaman cerdas
berbasis loT vang interaktif dan cosi-gffective.

3. Membantu pemilik tanaman rumahan mavpun petani skala kecil untuk
memantau kondisi tanaman diri jarak jauh dengan lebih efisien.

4. gﬂﬁnﬂhn penumbuban serta produktivites tanaman melalui kontrol
otematis penyiraman berdasarkan data kelembapan tanah.
5. Mmrl.pmmuﬂdrwﬁ:ﬁ ‘dan akademisi lain yang ingin mengembangkan
topik perangkat laT untuk pertanian presisi.
6. Mendorong pengembangan produk ToT tanumon cerdas oleh mdustri di
1.0 Sistematika Penulisan
Berisi sistematika penulisan skripsi yang memual uraian secary gans besar
i skripsi untuk tiap-tisp bab. Pada bagian ini pemeliti mendeskripsikan
[limmnmbnrhn] apa saja isi masing-masing Bab Mﬂhm Dan akan
}&mﬂsmmgkm isi dari bab 1, bab 11, bab [IL bab IV, dan bab V sebagai
berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN, berisi lotar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA. berisi landasan teori vang digunakan sepert
penelitian sebelumnya terkait [oT dan MOTT untuk pertanian, cara kerja protokol
MOQTT, dan referensi jurnal ilmiah maupun buku yang terkait.
BAB 11l METODE PENELITIAN, berisi perancangan diagram blok perangkat
serts perancangan perangkat keras dan perangkat lunok vang meliputi rangkaisn
sensor, program Wemos D R, pengiriman data MOTT. dashboard. dan kontrol
otomatis penyiraman.



BAB IV IMPLEMENTASI DAN FENGUJIAN, berisi proses impl -
pengujian data sensor, tampilan monitoring dashboard, serta pengendalian kontr

BAR V- TENUTUR, Set Fetmpains e Rosll peniaion yag diskaion sein
saran pengembangan perangkat ke depannya agar lebih baik dan sempurna
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